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ABSTRAK 

 

 

PERSIAPAN BASIS DATA INFORMASI PARIWISATA KOTA PAGAR 

ALAM 

 

 

 

Oleh  

 

 

Vivid Retno Estuning 

 

 

 

Kota Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu kota 

yang memiliki potensi pariwisata. Informasi pariwisata yang tersedia berupa 

deskripsi pariwisata, dan belum ada basis data informasi pariwisata yang 

terintegrasi kedalam web berbasis SIG, sedangkan wisatawan memerlukan 

informasi spasial untuk mengetahui lokasi pariwisata dan dapat meningkatkan 

jumlah wisatawan, yang dapat membantu para wisatawan untuk mencari tempat 

wisata yang sesuai dengan kebutuhan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempersiapakan basis data informasi pariwisata di Kota Pagar Alam  

Data yang digunakan melibatkan data vektor, data raster dan data atribut, 

data vektor berupa batas administrasi Kota Pagar Alan dan data koordinat X dan Y 

32 pariwisata, untuk data raster berupa basemap yang tersedia pada software QGIS, 

sedangkan untuk data atribut berupa data deskripsi pariwisata, biaya, fasilitas 

umum, dan foto pariwisata. Basis data yang dibuat membutuhkan 1 entitas yang 

berisikan 4 atribut. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software 

Quantum GIS, memanfaaatkan plugin qgis2web, dan hosting menggunakan 

platform Github dan Netlify. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa basis data informasi pariwisata 

dapat diakses melalui https://pesonapagaralam.com atau 

https://pariwisatakotapagaralam.netlify.app yang didalamnya terdapat 32 

pariwisata, terdapat fitur zoom in, zoom out, geolocation, search, dan navigasi bar, 

serta informasi yang ditampilkan berupa deskripsi pariwisata, biaya, fasilitas 

umum, dan foto pariwisata. 
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ABSTRACT  

 

PREPARATION OF TOURISM INFORMATION DATABASE FOR 

PAGAR ALAM CITY 

 

 

 

By 

 

 

Vivid Retno Estuning 

 

 

 

Pagar Alam City, South Sumatra Province is one of the cities that has tourism 

potential. Tourism information is available in the form of tourism descriptions, and 

there is no tourism information database integrated into a GIS-based web, while 

tourists need spatial information to find out the location of tourism and can increase 

the number of tourists, which can help tourists to find tourist attractions that suit 

their needs. This research aims to prepare a tourism information database in Pagar 

Alam City. The data used involves vector data, raster data and attribute data, vector 

data in the form of administrative boundaries of Pagar Alan City and X and Y 

coordinate data for tourism, for raster data in the form of a basemap available in 

QGIS software, while for attribute data in the form of tourism description data, 

costs, public facilities, and tourism photos. The database created requires 1 entity 

containing 4 attributes. Data processing is done using Quantum GIS software, 

utilizing the qgis2web plugin, and hosting using the Github and Netlify platforms. 

The results of this study show that the tourism information database can be accessed 

through https://pesonapagaralam.com or 

https://pariwisatakotapagaralam.netlify.app which includes 32 tourism, there are 

features of zoom in, zoom out, geolocation, search, and navigation bar, and 

information displayed in the form of tourism descriptions, costs, public facilities, 

and tourism photos. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 

 

Kota Pagar Alam atau the beauty of south Sumatera merupakan salah satu 

kawasan perkotaan di Provinsi Sumatera Selatan, yang terbagi menjadi 5 

Kecamatan, yaitu Kecamatan Pagar Alam Utara, Pagar Alam Selatan, Dempo 

Utara, Dempo Tengah, dan Dempo Selatan, dengan luas wilayah 636,66 km2 

(Badan Pusat Statistik Kota Pagar Alam, 2024). “Secara geografis wilayah 

Kota Pagar Alam mempunyai kedudukan strategis, baik dari segi ekonomi 

maupun sosial budaya. Dari segi potensi pertanian, industri dan perdagangan, 

serta pariwisata” (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2011 

Tentang Pembentukan Kota Pagar Alam, 2011). Kota ini terletak di dataran 

tinggi pegunungan dengan ketinggian dari 600-3.195 meter diatas permukaan 

laut (mdpl), sehingga Kota Pagar Alam identik dengan suasananya yang sejuk 

dan pemandangan alam yang indah, ditinjau dari peluang pariwisata yang 

berada di Kota Pagar Alam terdapat beberapa pariwisata yang berpotensi untuk 

dikembangkan (Pratama dkk., 2021). 

 

Pariwisata dapat diartikan sebagai perpindahan individu dari suatu tempat 

ketempat tujuan dalam kurun waktu tertentu dengan memerlukan adanya 

fasilitas dan layanan (Hulfa dkk., 2024). Salah satu sektor yang berpotensi 

meningkatkan perekonomian daerah dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat, yaitu sektor pariwisata selain itu, sektor pariwisata dapat dijadikan 

sarana untuk memperkenalkan suatu daerah baik kepada masyarakat dalam 

negeri maupun mancanegara. Berdasarkan data Dinas Pariwisata Kota Pagar 

Alam jumlah kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara dari tahun 

2017-2023 sebagai berikut. 
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Tabel 1. Jumlah kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara 

No Tahun 
Wisatawan 

Jumlah 
Domestik Mancanegara 

1 2017 224.042 151 224.193 

2 2018 256.802 162 256.964 

3 2019 302.119 97 302.216 

4 2020 257.015 102 257.117 

5 2021 314.481 8 314.489 

6 2022 343.207 28 343.235 

7 2023 381.384 72 381.456 

Sumber : (Dinas Pariwisata Kota Pagar Alam, 2023) 

 

Pada tabel 1 menampilkan jumlah kunjungan wisatawan ke Kota pagar Alam 

baik wisatawan domestik maupun mancanegara dari tahun 2017-2023 yang 

mengalami peningkatan dan penurunan. Salah satu hal yang menjadi 

pertimbangan untuk berkunjung kesuatu destinasi wisata, yaitu kemudahan 

mendapatkan informasi mengenai tempat wisata (Nugraha dkk., 2020). Sarana 

publikasi dan informasi pariwisata berpengaruh terhadap keinginan wisatawan 

untuk berkunjung (Suprapto, 2005).  

 

Website resmi Dinas Pariwisata Kota Pagar Alam menyajikan informasi terkait 

8 pariwisata unggulan Kota Pagar Alam. Informasi yang disajikan dalam 

bentuk deskripsi pariwisata dan bukan spasial, sedangkan wisatawan 

memerlukan informasi spasial untuk mengetahui lokasi dan kondisi geografis 

pariwisata. Almaimoni dkk dalam (Wijayantara, 2023) dengan menyajikan 

informasi terkait lokasi pariwisata dapat meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan.  

 

Salah satu upaya yang efektif dan efisien untuk mengatasi hal tersebut, yaitu 

dengan pembuatan basis data informasi secara spasial yang terintegrasi 

kedalam web, dengan menampilkan informasi lokasi, deskripsi pariwisata, 

biaya, fasilitas umum, dan foto pariwisata. Sehingga dibutuhkan suatu basis 

data informasi pariwisata yang bisa memvisualisasikan tempat pariwisata, 

sehingga wisatawan dapat merencanakan perjalanan sesuai dengan keinginan. 
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Penelitian mengenai WebGIS pernah dilakukan oleh Arief Laila Nugraha dkk 

menghasilkan Peta Online Kawasan Wisata Pantai di Daerah Istimewa 

Yogyakarta menghasikan peta online kawasan wisata pantai layak digunakan 

(Nugraha dkk., 2020). Satya Wijayantara melakukan penelitian pemetaan objek 

wisata berbasis WebGIS menghasilkan WebGIS objek wisata di Kecamatan 

Pringsewu layak digunakan (Wijayantara, 2023). Dengan adanya penelitian 

terdahulu dan adanya potensi pariwisata untuk dikembangkan serta belum 

adanya basis data informasi pariwisata yang terintegrasi kedalam WebGIS, 

peneliti tertarik untuk mengambil penelitian “Persiapan Basis Data Informasi 

Pariwisata Kota Pagar Alam”. Diharapkan dengan adanya basis data ini bisa 

membantu menyampaikan informasi terkait pariwisata kepada wisatawan 

domestik maupun mancanegara, dan sebagai bahan masukan untuk instansi 

Dinas Pariwisata Kota Pagar Alam sebagai sarana memperkenalan pariwisata 

di Kota Pagar Alam kepada masyarakat luas. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

 

Kota Pagar Alam memiliki potensi pariwisata, informasi pariwisata yang 

mudah didapatkan dapat mempengaruhi keinginan wisatawan untuk 

berkunjung, selain itu informasi yang disajikan secara spasial dapat 

meningkatkan jumlah wisatawan. Informasi pariwisata di Kota Pagar Alam saat 

ini hanya berupa deskripsi pariwisata dan belum ada basis data pariwisata yang 

terintegrasi kedalam web berbasis SIG, dari permasalahan tersebut, muncul 

pertanyaan penelitian bagaimana persiapan basis data informasi pariwisata di 

Kota Pagar Alam? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempersiapkan basis data informasi pariwisata 

di Kota Pagar Alam. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini menjadi sarana belajar untuk meningkatkan dan menambah 

pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman yang berkaitan dengan 

Sistem Informasi Geografis. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi untuk penelitian yang sejenis. 

2. Bagi masyarakat 

Hasil dari penelitian yang dilakukan bisa membantu para wisatawan yang 

ingin berkunjung untuk mendapatkan informasi pariwisata di Kota Pagar 

Alam terkait deksripsi pariwisata, biaya masuk dan fasilitas penunjang 

pariwisata yang dapat diakses dengan cepat dan mudah. 

3. Bagi pemerintah 

Dapat menjadi masukan atau trobosan baru sebagai sarana untuk 

memperkenalan pariwisata di Kota Pagar Alam, dan dengan 

meningkatnya jumlah wisatawan membantu meningkatkan pendapatan 

pemerintah daerah, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dan 

memperkenalkan pariwisata di Kota Pagar Alam kepada masyarakat luas. 

 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Ruang lingkup penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian dilaksanakan di Kota Pagar Alam; 

2. Data yang digunakan berupa data spasial lokasi koordinat x dan y 32 

pariwisata, dan data atribut deskripsi pariwisata, biaya, fasilitas umum, 

dan foto pariwisata; 

3. Pengolahan data dengan memanfaatkan tool add layer, tool basemap, tool 

add field, dan plugin qgis2web yang tersedia disoftware Quatum GIS; 

4. Hosting menggunakan platform GitHub dan Netlify; 

5. Informasi yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu nama pariwisata, 

deksripsi, biaya, fasilitas umum dan foto pariwisata; 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

2.1. Penelitian Terdahulu  

 

 

Penelitian sebelumnya digunakan untuk panduan dan pembanding dalam 

penelitian yang akan dilaksanakan penulis. Penelitian ini juga dimaksudkan 

untuk meningkatan atau memperbaiki kekurangan yang terdapat didalam 

penelitian sebelumnya. Berikut ini adalah ringkasan singkat dari penelitian-

penelitian terkait yang akan dijadikan referensi, pertimbangan dan pembanding 

dalam penelitian ini.  

 

 

Tabel 2. Penelitian terdahulu 

No Penulis dan Tahun Judul Metode Hasil Penelitian 

1 Satya Wijayantara (2023) Pengembangan 

Pemetaan Objek 

Wisata Berbasis 

WebGIS dengan 

menggunakan 

Quantum GIS di 

Kecamatan 

Pringsewu 

Research & 

develompent 

WebGIS yang 

memuat 

informasi 

mengenai 

pemetaan 

potensi objek 

wisata (daya 

tarik wisata, 

fasilitas, 

promosi dan 

informasi) di 

Kecamatan 

Pringsewu. 

2 Arief Laila Nugraha, 

Hana Sugiastu Firdaus, 

M. Awaluddin, Afriyanto 

(2020) 

Rancang 

Bangun Design 

Peta Online 

Kawasan Wisata 

Pantai di Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

Dokumentasi 

dan kuesioner 

Peta online 

pantai beserta 

fasilitas berbasis 

web, 

menyajikan 

informasi pantai 

yang lebih 

kompleks baik 

secara deksriptif 

dan spasial 

(peta). 
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3 Rika Puji Lestari, Juhadi, 

Heri Tjahyono (2020) 

Sistem 

Informasi 

Pariwisata 

Kabupaten 

Kudus Berbasis 

WebGIS 

Dokumentasi, 

observasi 

lapangan, 

kuesioner 

Sistem 

informasi 

pariwisata 

Kudus dapat 

menampilkan 

peta wisata dan 

dapat mencari 

lokasi pariwisata 

berdasarkan 

keyword yang 

sudah 

disediakan.  

4 Vivid Retno Estuning 

(2024)  

Persiapan Basis 

Data Informasi 

Pariwisata Kota 

Pagar Alam 

Dokumentasi, 

observasi 

lapangan. 

 

 

Berdasarkan tabel 2, Penelitian yang dilakukan satya wijayantara yang berjudul 

“Pengembangan Pemetaan Objek Wisata Berbasis WebGIS dengan 

menggunakan Quantum GIS di Kecamatan Pringsewu”. Hasil penelitian ini 

yaitu WebGIS yang dibuat didalamnya terdapat informasi mengenai potensi 

objek wisata yang meliputi daya tarik wisata, fasilitas, promosi dan informasi 

serta keamanan dan kenyamanan, wisata yang ada di Kecamatan Pringsewu 

 

Arief Laila Nugraha., dkk melakukan penelitian mengenai “Rancang Bangun 

Design Peta Online Kawasan Pantai di Daerah Istimewa Yogyakarta”. Hasil 

penelitian ini yaitu peta online yang dibuat selain terdapat deskripsi pantai juga 

terdapat lokasi dimana pantai itu berada yang ditampilkan dalam bentuk peta, 

dan fasillitas apa saja yang tersedia dipantai tersebut. 

 

Penelitian yang berjudul “Sistem Informasi Pariwisata Kabupaten Kudus 

Berbasis WebGIS” oleh Rika Puji Lestari dkk., hasil penelitian ini yaitu sistem 

informasi pariwisata terdapat peta wisata dan dapat mencari lokasi wisata 

berdasarakan keyword yang telah disediakan dengan menggunakan fitur search 

yang telah disediakan. 
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2.2. Pariwisata  

 

 

Sektor pariwisata merupakan satu dari berbagai sektor yang terus diupayakan 

untuk dikembangkan sehingga dapat menjadi salah satu sektor utama dalam 

perekonomian daerah (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera 

Selatan, 2015). Pariwisata merupakan perpindahan individu dari satu tempat 

ketempat tujuan dalam kurun waktu tertentu dengan memerlukan adanya 

layanan dan fasilitas (Hulfa dkk., 2024). Selain itu pariwisata dapat diartikan 

sebagai fenomena ekonomi, sosial, dan budaya yang melibatkan individu yang 

melakukan perjalanan ke negara atau lokasi lain yang biasanya tidak terikat 

untuk alasan personal, bisnis atau profesional. Orang-orang yang melakukan 

perjalanan dikenal dengan pengunjung, pariwisata mencangkup aktivitas para 

pengunjung (UNWTO, 2008). 

 

 

2.3. Basis Data 

 

 

Basis data dapat diartikan sebagai kumpulan informasi yang disusun secara 

sistematis dan terstruktur dalam suatu sistem komputer, sehingga 

memungkinkan pengolahan data secara efisien dan terorganisasi, dalam sebuah 

basis data, data disimpan dalam bentuk tabel-tabel yang saling berhubungan 

melalui relasi tertentu, memungkinkan pengguna untuk mengintegrasikan dan 

mengolah informasi dari berbagai sumber. Sistem ini dirancang untuk 

mendukung penyimpanan, pengelolaan, pengambilan, serta pembaruan data 

dengan cepat dan akurat Connolly dan Begg dalam (Gunawan dkk., 2023). 

 

Menurut (Gunawan dkk., 2023) basis data memiliki peran penting didalam 

sistem informasi yaitu dapat digunakan untuk menyimpan berbagai data, yang 

dapat diakses dan dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, basis data 

memungkinkan untuk melakukan analisis data secara mendalam, sehingga 

dapat mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih akurat dan 

berbasis informasi. 
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Menurut (Achyani, 2020) penyusunan basis data bertujuan untuk 

menyelesaikan berbagai masalah yang sering terjadi didalam pengolahan data, 

diantaranya: 

1. Redudansi data  

Redudansi data dapat terjadi ketika data yang tersimpan secara berulang 

dibeberapa file basis data, yang mana pengulangan data tersebut tidak 

dibutuhkan, hal ini dapat berdampak pada keterlambatan proses 

pembaruan data dan meningkatkan resiko terjadinya inkonsistensi. 

2. Inkonsistensi data 

Inkonsistensi data dapat terjadi ketika data yang sama pada field tertentu 

dibeberapa file berbeda melainkan tidak memiliki nilai yang seragam, hal 

ini dapat disebabkan karena adanya kesalahan didalam proses pemasukan 

dan pembaruan data, hal ini dapat berdampak pada pengolahan data yang 

dihasilkan tidak sesuai dengan fakta dilapangan sehingga mengurangi 

keakuratan informasi. 

3. Isolasi data untuk standarisasi 

Isolasi data dapat terjadi karena penggunaan berbagai file data yang 

tersebar dan tidak terorganisasi dengan baik, sehingga sulit diakses secara 

efisien, hal ini dapat mengakibatkan kesulitan dalam mengambil atau 

menyimpan data, terutama jika data tersimpan dalam format yang 

berbeda-beda. 

4. Banyak pengguna (multi user) 

Basis data memungkinkan akses secara bersama-sama oleh beberapa 

penggunan sehingga data dapat dipergunakan bersama, keuntungannya 

data yang diolah menjadi data yang tidak bergantung dan menyatu dalam 

program, akan tetapi terlepas dalam satu kelompok data. 

5. Keamanan data 

Didalam basis data, akses terhadap berbagai file harus dibatasi untuk 

pengguna yang memiliki wewenang. 

6. Integritas data  

Integritas data memastikan bahwa sistem bekerja dengan kendali penuh 

dan menghasilkan data yang valid.  
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7. Kebebasan data  

Basis data yang dirancang hendaknya tidak tergantung dengan program 

aplikasi yang digunakan, sehingga jika sewaktu-waktu terjadi perubahan 

tidak perlu merubah programnya. 

 

Menurut Sutanta dalam (Astutik dan Rosid, 2020) terdapat 3 komponen 

utama didalam basis data, yaitu: 

1. Entitas 

Entitas dapat diartikan sebagai suatu objek dasar yang saling 

terhubung didalam sebuah sistem. Obyek ini dapat berupa orang, 

benda, atau konsep yang informasinya perlu dikelola dan disimpan 

dalam basis data. Dengan kata lain entitas mewakili sesuatu yang 

nyata, spesifik, dan dapat dibedakan dari entitas lainnya, menjelaskan 

bahwa untuk memvisualisaikan entitas, terdapat aturan sebagai 

berikut: 

A. Entitas direpresentasikan dengan simbol berbentuk persegi 

panjang; 

B. Nama entitas dituliskan didalam simbol persegi panjang; 

C. Nama entitas berupa kata bneda tunggal; 

D. Nama entitas sebaiknya dipilih sedemikian rupa sehingga mudah 

dipahami. 

2. Atribut  

Atribut berperan sebagai penjelas atau deskripsi suatu entitas, didalam 

atribut berisikan informasi atau keterangan yang terkait dengan 

entitas. Terdapat aturan dalam menggambarkan atribut yaitu: 

A. Atribut direpresentasikan menggunakan simbol berbentuk elips; 

B. Nama atribut ditulis didalam simbol elips; 

C. Penamaan atribut harus berupa kata tunggal; 

D. Nama atribut sebaiknya dipilih dengan pertimbangan mudah 

dipahami; 

E. Atribut dihubungkan dengan entitas yang sesuai mengguankan 

garis penghubung. 
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3. Relasi 

Relasi adalah hubungan antara satu entitas dengan entitas lainnya, 

terdapat beberapa aturan dalam menggambarkan kerelasian yaitu: 

A. Kerelasian direpresentasikan dengan simbol berbentuk belah 

ketupat. 

B. Nama kerelasian dituliskan didalam simbol belah ketupat. 

C. Kerelasian berfungsi sebagai penghubung antara dua entitas. 

D. Nama kerelasian harus berupa kata kerja aktif tunggal yang 

diawali dengan awalan “me-“ 

E. Penamaan kerelasian menggunakn penamaan yang mudah 

dipahami. 

 

 

2.4. Sistem Informasi Geografis 

 

 

Sistem Informasi Geografis (SIG) yaitu sistem berbasis komputer yang 

dimanfaatkan untuk mengontrol informasi geografis. SIG digunakan untuk 

memperoleh, memeriksa, mengumpulkan, menampilkan dan melakukan 

pembaharuan informasi Bernhardsen., dalam (Wahyudi dkk., 2023). Menurut 

(Dewi dkk., 2019) Sistem Infromasi Geografis (SIG) adalah salah satu alat yang 

dapat dimanfaatkan untuk mengambil keputusan spasial dengan 

menggabungkan deskripsi dan atribut yang terjadi disuatu lokasi, banyak 

langkah-langkah yang terlibat didalam SIG yang saling berkaitan mulai dari 

perencanaan, penelitian, inventarisasi, pemetaan tematik, penggabungan peta, 

pengeditan dan akhirnya pemetaan. Menurut (Erkamim dkk., 2023) data dasar 

yang dipergunakan didalam SIG terdiri atas 2 jenis data, yaitu data grafis atau 

data spasial yang menunjukkan ruang, lokasi, serta tempat dipermukaan bumi, 

dan data atribut yang berupa deskripsi tentang catatan, statistik dan lain 

sebagainya. 

 

A. Data Spasial  

Data spasial merupakan suatu data yang berorientasi secara geografis, 

sumber yang dapat digunakan untuk membuat data spasial seperti data 
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tabel, foto udara, citra satelit, peta analog dan data survei. Model data 

raster dan vektor merupakan 2 (dua) model pembentuk data spasial 

1). Model Data Raster 

Struktur data raster disusun dalam bentuk matriks atau grid pixel, 

pada data raster resolusi bergantung dengan pixel, resolusi pixel 

mendeskripsikan ukuran sebenarnya dipermukaan bumi yang 

diwakili dengan pixel, untuk merepresentasikan batas dinamis 

seperti batas vegetasi, format data raster sangat baik digunakan  

2). Model Data Vektor 

Data vektor adalah data yang dapat mempresentasikan obyek 

dipermukaan bumi dan atributnya. Data vektor digunakan untuk 

menyimpan data geografis yang diwakili sebagai objek geometri 

seperti titik, garis atau polygon. Unsur-unsur tersebut disimpan 

dalam bentuk koordinat, sehingga dapat digambarkan secara 

akurat  

 

B. Data Atribut 

Data atribut yaitu tabel yang memberikan informasi deskriptif 

mengenai karakteristik, kualitas, atau hubungan tampilan peta dan 

lokasi geografis, selain itu data atribut juga memberikan gambaran atau 

menjelaskan informasi berkaitan dengan fitur peta, data atribut 

disimpan dalam format angka (number) maupun karakter (character), 

data atribut membantu memberikan detail tambahan yang dapat 

melengkapi informasi dari data vektor. 

 

 

2.5. WebGIS 

 

 

WebGIS merupakan sejenis sistem informasi sekurang-kurangnya terdiri satu 

server dan satu klien. Server yaitu server GIS sedangkan klien yaitu browser 

web, aplikasi dekstop, atau aplikasi seluler. WebGIS digambarkan sebagai GIS 

yang memanfaatkan teknologi web untuk saling terhubungan dengan klien dan 

server (ESRI, 2022). WebGIS juga dapat diartikan sebagai suatu web yang 
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mengacu pada integrasi teknologi SIG dengan internet, WebGIS 

memungkinkan pengguna untuk mengakses, berbagi, dan menganalisis data 

geografis yang memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi secara 

real-time dari berbagai tempat (Erkamim dkk., 2023). Selain itu sebagai bagian 

dari design web dan pemetaan web, WebGIS menggabungkan peta digital, 

design grafis pemetaan dengan analisis geografis, dan sekelompok data yang 

saling terkoneksi (Tumimomor dkk., 2013). WebGIS disebut juga GIS online, 

GIS berbasis web, dan pemetaan internet Krishna,G.M dkk dalam (Pangestu 

dkk., 2020). Terdapat banyak keuntungan dari webGIS yaitu jangkauan yang 

luas, jumlah pengguna yang besar, biaya yang rendah dan mudah untuk 

digunakan. 

 

 

2.6. Hosting dan Domain 

 

 

Hosting dapat diartikan sebagai layanan berbasis internet yang berfungsi 

sebagai lokasi terpusat untuk penyimpanan data atau server, dan dapat diakses 

melalui jaringan internet Aliyun dalam (Arifin dan Krisnadita, 2017), 

sedangkan domain dapat diartikan sebagai identifikasi alamat dalam jaringan, 

terutama untuk situs web yang menggantikan alamat IP (Internet Protocol) 

dengan kata-kata yang lebih mudah diingat (Arifin dan Krisnadita, 2017). 

Menurut Syafrizal dalam (Arifin dan Krisnadita, 2017) DNS (Domain Name 

System) bisa dianalogikan seperti penggunaan buku telepon, dimana orang 

dikenal berdasarkan nama. Namun, untuk menghubungi seseorang diperlukan 

nomor telepon, nomor tersebut dapat disimpan dengan nama pemilik nomor, 

sehingga ketika kita mendapatkan panggilan, nama dan nomor tersebut akan 

muncul ditelepon. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Lokasi Penelitian 

 

 

Kota Pagar Alam secara geografis terletak di 45̊ LS dan 103,15̊ BT dan berada 

diketinggian 600-3.159 mdpl, dengan luas wilayah 636,66 km2. Batas 

administrasi Kota Pagar Alam bagian utara berbatasan dengan Kecamatan Jarai 

Kabupaten Lahat, bagian timur berbatasan dengan Kecamatan Pajar Bulan 

Kabupaten Lahat, bagian selatan berbatasan dengan Kecamatan Kota Agung 

Kabupaten Lahat, dan bagian barat berbatasan dengan Kecamatan Tanjung 

Sakti Kabupaten Lahat. 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian 

(Sumber : Hasil pengolahan penulis, 2024) 
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3.2. Alat yang digunakan 

 

 

Alat-alat yang digunakan adalah perangkat keras dan perangkat lunak. 

A. Perangkat keras  

1. Laptop Acer  

Tipe : acer aspire A514-54 

Sistem operasi : windows 11 64-bit 

Memori : 4 GB 

Processor : intel core i3 

2. Ponsel oppo  

Tipe : oppo A5S 

Sistem operasi: : android 8.1 

Memori : 3 GB 

3. Mouse robot  

Tipe : M205 wireless mouse 

 

B. Perangkat lunak  

1. Google earth pro yang digunakan untuk mendapatkan data 

koordinat pariwisata; 

2. Quantum GIS dengan plugin qgis2web untuk membuat peta dan 

pengolahan data; 

3. Visual Studio Code yang digunakan untuk menambahkan bagian 

navigasi bar dan daftar 32 pariwisata; 

4. Platform Github dan netlify digunakan sebagai hosting; 

5. Platform Google Search Console (GCS) digunakan untuk 

mengindeks domain; 

6. Microsoft office digunakan untuk membuat laporan; 

7. Platform Idwebhost digunakan untuk membeli domain; 
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3.3. Diagaram Alir 

 

 

Berikut diagram alir penelitian yang berisikan tahapan-tahapan selama 

melakukan penelitian 

 

 

Gambar 2. Diagram alir penelitian 
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3.3.1. Tahap Persiapan 

 

 

Tahap persiapan ini terbagi menjadi 3 tahap, meliputi studi literatur, 

persiapan alat dan pengumpulan data: 

 

1. Studi Literatur  

Studi literatur yang dapat digunakan sebagai referensi untuk 

mempelajari teori-teori yang berhubungan didalam penelitian, meliputi 

penelusuran berbagai sumber seperti artikel jurnal, dan buku; 

2. Alat 

Mempersiapakan peralatan-peralatan yang digunakan untuk 

mendukung proses pengumpulan data dan pengolahan data; 

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dipergunakan dalam pengolahan data yaitu; 

1. Base map yang tersedia di software Quantum GIS (QGIS); 

2. Data vektor shp batas administrasi Kota Pagar Alam tahun 2018 

yang dapat diperoleh melalui situs Badan Informasi Geospasial 

(BIG) laman https://tanahair.indonesia.go.id 

3. Data atribut berupa deskripsi pariwisata, biaya, fasilitas umum, dan 

foto pariwisata yang mana data ini didapatkan dari pihak pengelola 

pariwisata; 

4. Data vektor berupa koordinat x dan y 32 pariwisata diperoleh dari 

software google earth pro, proses ini diawali dengan melakukan 

pencarian lokasi objek pariwisata dengan menggunakan fitur 

search dan dilanjutkan dengan memberi tanda pada lokasi dengan 

menggunakan fitur add placemark, dimana setiap tanda akan diberi 

nama sesuai dengan pariwisata untuk mempermudah identifikasi. 

Setelah semua lokasi pariwisata diberi tanda, data tersebut diexport 

kedalam format keyhole markup languange (KML); 

 

 

https://tanahair.indonesia.go.id/
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Gambar 3. Tampilan google earth pro 

 

5. Mempersiapkan nama domain yang akan digunakan sebagai alamat 

askes publik bagi masyarakat luas. Nama domain ini diperoleh 

melalui platform IDwebhost, untuk prosesnya dimulai dengan 

membuat akun pada platform tersebut, kemudian memasukkan 

nama domain yang diinginkan untuk WebGIS, setelah memilih 

nama yang sesuai, ikuti setiap tahap pemesanan hingga nama 

domain tersebut aktif. Setelah aktivasi, langkah selanjutnya yaitu 

melakukan konfigurasi pada bagian DNS management untuk 

menghubungkan domain dengan layanan hosting yang akan 

digunakan. Pada tahap ini, IP yang disediakan platform hosting 

yaitu netlify, perlu ditambahkan kepengaturan DNS sehingga 

domain dapat terhubung dan WebGIS dapat diakses secara online;  

 

 

Gambar 4. DNS management 
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3.3.2. Tahap Pengolahan  

 

 

Setelah melaksanakan tahap persiapan, maka dilanjutkan dengan tahapan 

pengolahan data untuk membuat basis data informasi pariwisata di Kota 

Pagar Alam, meliputi:  

1. Penyusunan basis data 

Software Quantum GIS merupakan perangkat lunak yang bersifat 

open source, yang dapat dimanfaatkan untuk memvisualisasikan, 

mengelola, dan menganalisis data spasial, sebagai software GIS yang 

fleksibel dan gratis, QGIS memungkinkan pengguna untuk mengolah 

berbagai jenis data spasial sesuai kebutuhan. Proses penyusunan 

diawali dengan menentukan entitas dan atribut. Entitas merupakan 

objek dasar yang saling terhubung didalam sebuah sistem, sedangkan 

atribut berperan untuk menjelaskan suatu entitas yang mana didalam 

atribut ini berisikan informasi yang berkaitan dengan entitas. Dalam 

basis data informasi pariwisata terdiri dari 1 entitas yang berisikan 4 

atribut, entitas berupa nama pariwisata dan atributnya berupa 

deskripsi_pariwisata, biaya, fasilitas_umum, dan foto_pariwisata; 

 

Tabel 3. Entitas dan atribut basis data informasi pariwisata 

Entitas Atribut 

Nama Pariwisata Deskripsi_pariwisata 

Biaya 

Fasilitas_umum 

Foto_pariwisata 

 

 

2. Pembuatan peta web 

Untuk membuat peta web interaktif menggunakan fitur create web 

map dengan plugin qgis2web, disini dapat menambahkan icon seperti 

zoom in, zoom out, lokasi pengguna, fitur pencari nama pariwisata, 

dan pop-up yang memungkinkan pengguna untuk mengetahui 

informasi yang tersimpan dari setiap koordinat pariwisata, project 
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yang telah dibuat dapat diexport project ke peta web, pilih lokasi 

untuk penyimpanannya; 

 

 

 

Gambar 5. Plugin qgis2web 

 

 

3. Penambahan navigasi bar 

Project yang terbentuk kemudian dilakukan pengeditan dengan 

menggunakan software Visual Studio Code, pengeditan yang 

dimaksud yaitu dengan menambahakan code pada bagian file HTML. 

Penambahan code ini meliputi penambahan code untuk membuat 

navigasi bar yang terdiri dari bar panduan pengguna dan tentang, 

selain itu untuk membuat daftar 32 pariwisata, serta menambahkan 

deskripsi serta keywords pada bagian metadata, yang bertujuan untuk 

untuk meningkatakan visibilitas basis data dimesin pencari sekaligus 

membantu pengguna memaksimalkan penggunaan basis data. 
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Gambar 6. Visual Studio Code 

 

 

4. Penyimpanan basis data 

Project yang terbentuk kemudian diunggah ke platform GitHub 

sebagai layanan hosting situs statis. GitHub dapat digunakan untuk 

hosting, melacak dan berkolaborasi dengan project platform yang 

lain. Membuat new repositiory untuk penyimpanan informasi atau 

data disimpan, dipelihara, dan dipergunakan, dan untuk memasukkan 

data-data yang dipergunakan dengan menggunakan fitur drag file; 

 

 

 

Gambar 7. Platform GitHub 

 

 

5. Import project dari github ke netlify  

Setelah selesai penginputan data, maka dilanjutkan dengan 

menggunkaan platform netlify. Netlify merupakan platform 



21 

 

 

penerbitan web untuk aplikasi web dan situs web, dengan kapasitas 

100 gb yang bersifat statis, import project yang sebelumnya telah 

diunggah pada platform GitHub dengan menggunakan fitur add new 

site dan import an existing project, dilanjutkan dengan memasukan 

nama domain yang sebelumnya sudah disediakan, tunggu proses 

propagansi DNS dan penerbiatan sertifikat Transport Layer System 

(TLS), dimana sertifikat ini berfungsi untuk menjaga keamanan 

koneksi internet, menjaga keamanan data yang dikirimkan tanpa 

adanya modifikasi, kehilangan atau pencurian data, dan memastikan 

situs web menampilkan data yang aman; 

 

 

 

Gambar 8. Platform Netlify 

 

 

6. Pendaftaran domain kemesin pencari 

Untuk memastikan situs web dapat diindeks oleh mesin pencari 

google, salah satu langkah yang dapat dilakukan yaitu dengan 

memanfaatkan google search console (GSC), yang mana GSC ini 

merupakan perangkat analitik gratis yang disediakan oleh google 

untuk mendukung pemilik situs web dalam memantau, mengelola dan 

mengoptimalkan situs web. Melalui platform ini, situs web dapat 

didaftarkan dengan menggunakan nama domian yang digunakan, 

sehingga memfasilitasi proses pengindeksan oleh mesin pencari, 

selain itu dapat memberikan wawasan mengenai performa situs, 

seperti jumlah klik dan impersi.  
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Gambar 9. Platform google search console 

 



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya basis data informasi pariwisata Kota Pagar Alam, membutuhkan 

1 entitas berupa nama pariwisata yang berisikan 4 atribut berupa 

deskripsi_pariwisata, biaya, fasilitas_umum, dan foto_pariwisata, sehingga 

nantinya secara visualnya basis data informasi pariwisata Pagar Alam 

menampilkan informasi mengenai deskrpsi pariwisata, biaya, fasilitas umum, 

dan foto pariwisata, selain itu basis data dibuat menggunakan software Qgis, 

agar web dapat diakses oleh masyarakat luas, maka dilakukan hosting dengan 

menggunakan platform GitHub dan Netlify, dan menggunakan domain 

pesonapagaralam.com, sehingga dapat diakses melalui laman 

https://pesonapagaralam.com atau https://pariwisatakotapagaralam. netlify.app 

 

 

5.2 Saran  

 

 

Adapun sarannya yaitu: 

1. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan fitur lain, 

seperti rute perjalanan dan jam operasional; 

2. Untuk pengelola tempat wisata, hendaknya lebih mengembangkan sarnan 

dan prasarana tempat wisata sehingga dapat menarik minat para 

pengunjung; 

3. Untuk dinas terkait, diharapkan lebih digencarkan lagi upaya promosi 

pariwisata yang berada di Kota Pagar Alam agar dapat diketahui oleh 

https://pesonapagaralam.com/
https://pariwisatakotapagar/
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masyarakat luas, selain itu diharapkaan tersedianya informasi pariwisata 

yang mudah diakses oleh masyarakat luas; 
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